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Abstract:  Free radicals are highly reactive molecules and can trigger various 

degenerative diseases, so prevention efforts are needed through effective 

antioxidants. This study aims to review and analyze the extraction method of 

R. mucronata leaves in increasing antioxidant activity against DPPH free 

radicals. This study was conducted through a literature review of experimental 

research articles obtained from Google Scholar and PubMed databases using 

specific keywords, covering national and international publications for the 

period 2015-2025. The obtained articles were analyzed based on the extraction 

technique, solvent type, and IC₅₀ value reported in the article. The analysis 

showed that cold extraction methods, especially multi-step maceration with 

methanol solvent, can produce R. mucronata leaf extracts with very strong 

antioxidant activity with an IC₅₀ value of 0.04 ppm. The conclusion of this 

study confirms that extraction technique and solvent selection can affect the 

antioxidant activity of R. mucronata leaves. These findings support the need 

for optimization of extraction methods to maximize antioxidant effectiveness 

in the development of natural antioxidants. 

 

Keywords: Antioxidant activity, extraction, DPPH, Rhizophora mucronata; 
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Pendahuluan 

 

Radikal bebas merupakan molekul yang 

mengandung satu elektron tidak berpasangan 

sehingga memiliki reaktivitas tinggi. Radikal 

bebas terakumulasi karena ketidakseimbangan 

antara antioksidan dan oksidan yang dapat 

merusak makromolekul dan jaringan tubuh 

sehingga memicu gangguan ekspresi gen, 

kerusakan sistem imun, hingga mutasi genetik 

(Martemucci et al., 2022). Radikal bebas 

berperan dalam berbagai penyakit degeneratif 

seperti kanker, kardiovaskular, gangguan 

metabolik, penyakit ginjal, paru-paru, dan 

neurologis. Gangguan akibat radikal bebas dapat 

diatasi dengan peningkatan pasokan antioksidan 

(Jomova et al., 2023). Antioksidan merupakan 

suatu senyawa yang dapat menghambat reaksi 

oksidasi melalui transfer elektron kepada 

molekul radikal (Ngibad, 2023). Berdasarkan 

sumbernya, antioksidan diklasifikasikan menjadi 

dua jenis, yakni antioksidan sintetik dan 

antioksidan alami. Antioksidan sintetik seperti 

butil hidroksil anisol (BHA), butil hidroksil 

toluene (BHT), dan tetra butil hidroksil quinon 

(TBHQ) diketahui berisiko karsinogenik 

(Anggarani et al., 2023; Wulandari et al., 2022). 

Berdasarkan alasan tersebut, maka diperlukan 

antioksidan alami yang dapat digunakan sebagai 

pengganti antioksidan sintetik.  

Mangrove, khususnya Rhizophora 

mucronata, merupakan sumber antioksidan 

alami yang potensial karena diketahui memiliki 

berbagai zat kimia bioaktif dengan sifat 

antioksidan yang signifikan (Indriaty et al., 

2023). Senyawa fenolik, flavonoid, tanin, 

saponin, terpenoid, alkaloid, kumarin, kuinon, 

resin, fitosterol, xantoprotein, dihidroflavonol, 

asam kafeat, asam vanilat, asam p-

hidroksibenzoat, pigmen klorofil dan karotenoid, 
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serta glukosa semuanya diketahui terdapat dalam 

daun Rhizophora mucronata, yang selanjutnya 

disebut sebagai R. mucronata (Akasia et al., 

2021; Usman et al., 2023; Sammanta et al., 

2024). Telah diketahui secara umum bahwa zat-

zat ini dapat memberikan proton kepada radikal 

bebas untuk menciptakan molekul yang lebih 

stabil (Mutik et al., 2022).  

Pemilihan metode ekstraksi menjadi 

langkah krusial dalam upaya memperoleh 

ekstrak daun R. mucronata dengan potensi 

antioksidan yang maksimal (Delta et al., 2021). 

Hingga kini, belum banyak kajian yang secara 

komprehensif membahas pengaruh metode 

ekstraksi terhadap aktivitas antioksidan daun R. 

mucronata, khususnya terhadap radikal DPPH, 

sehingga kajian lebih lanjut masih diperlukan. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

mereview dan menganalisis berbagai metode 

ekstraksi daun R. mucronata dalam kaitannya 

dengan potensi antioksidan terhadap radikal 

bebas DPPH. Fokus utama ditujukan pada 

penggunaan metode ekstraksi, jenis pelarut, serta 

parameter ekstraksi lainnya seperti pemanasan 

pada ekstraksi yang dapat mempengaruhi nilai 

aktivitas antioksidan yang dihasilkan. 

 

Bahan dan Metode 

 

Metode yang digunakan berupa studi 

literatur melalui penelusuran dari hasil penelitian 

pada artikel ilmiah dan jurnal penelitian yang 

telah terpublikasi nasional dan internasional dari 

tahun 2015-2025. Setelah dilakukan pencarian, 

didapatkan sebanyak 23 jurnal yang kemudian 

beberapa diantaranya dieksklusi sehingga 

menjadi 9 jurnal dengan terbitan 10 tahun 

terakhir. Pencarian jurnal dilakukan pada 

database elektronik Google Scholar dan Pubmed 

dengan kata kunci penelusuran “Antioxidant”, 

“Mangrove leaves extract”, “DPPH antioxidant 

test”, dan “Rhizophora mucronata”. Setiap jurnal 

yang diperoleh dari hasil pencarian selanjutnya 

dianalisis judul, pendahuluan, tujuan, metode 

ekstraksi, metode pengujian, dan hasil uji 

aktivitas antioksidan ekstrak daun mangrove 

Rhizophora mucronata menggunakan metode 

DPPH. 

 

 

 

 

Hasil dan Pembahasan 

 

Berdasarkan hasil pencarian jurnal 

menggunakan beberapa kata kunci, ditemukan 

berbagai spesies mangrove termasuk spesies R. 

mucronata yang telah diuji aktivitas 

antioksidannya menggunakan metode DPPH. 

Bagian-bagian tanaman yang telah diketahui 

memiliki aktivitas antioksidan adalah daun, 

buah, kulit batang, dan akar. Dari total 25 jurnal 

yang didapatkan, sebanyak 19 diantaranya 

menguji aktivitas antioksidan bagian daun dan 10 

diantaranya berfokus pada spesies R. mucronata. 

Seluruh informasi terkait pengaruh metode 

ekstraksi terhadap aktivitas antioksidan daun 

mangrove R. mucronata telah dikumpulkan dan 

dapat dilihat pada Tabel 1, yang mencakup 

metode ekstraksi, pelarut ekstraksi, hasil uji 

aktivitas antioksidan (IC50), serta referensinya. 

Proses ekstraksi melibatkan penggunaan 

pelarut tertentu, baik organik maupun anorganik, 

untuk menghilangkan komponen kimia dari 

sampel (Senduk et al., 2020). Ketika pelarut cair 

digunakan untuk mengekstraksi sampel padat, 

pelarut tersebut terlebih dahulu menembus 

matriks sampel sebelum menyebabkan bahan 

terlarut berdifusi keluar darinya (Zhang et al., 

2018). Maserasi, maserasi multitahap, sokletasi, 

dan infus adalah beberapa teknik ekstraksi yang 

sering digunakan. Karena maserasi dan maserasi 

multitahap tidak memerlukan perlakuan suhu 

tinggi, teknik tersebut merupakan teknik 

ekstraksi dingin yang dapat diterapkan pada 

bahan yang tidak tahan panas. 

Maserasi dilakukan dengan perendaman 

sampel dengan pelarut dalam bejana tertutup 

pada suhu kamar dengan pengadukan berkali-

kali hingga seluruh permukaan sampel terbasahi 

(Endarini, 2016). Metode maserasi dilakukan 

dengan satu jenis pelarut, sedangkan maserasi 

bertingkat dilakukan menggunakan beberapa 

jenis pelarut secara bertahap yang umumnya dari 

pelarut non polar hingga polar (Hasan et al., 

2023). Adapun metode soxhletasi dan infusa 

termasuk dalam metode ekstraksi cara panas 

karena dalam prosesnya menggunakan 

pemanasan dengan suhu tinggi (Endarini, 2016). 

Perbedaan metode ekstraksi termasuk 

penggunaan suhu dan durasi ekstraksi dapat 

mempengaruhi senyawa-senyawa yang tertarik 

serta aktivitas antioksidan suatu sampel. 
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Tabel 1. Aktivitas antioksidan (IC₅₀) ekstrak daun mangrove Rhizophora mucronata dari berbagai metode ekstraksi 

No. Metode 

ekstraksi 

Waktu ekstraksi Pelarut IC50 

(ppm) 

Referensi 

1. Soxhlet 15 jam Etanol 200 (Chelliah et al., 2023) 

2. Maserasi 

bertingkat 

 

72 jam 

Metanol -117,49 (Kasitowati et al., 2017) 

 Etil asetat 160,42 

 n-heksan 327,61 

3. Maserasi 

bertingkat 

 

48 jam 

n-heksan 151,13 (Ridlo et al., 2017) 

 Etil asetat 184,78 

 Metanol 113,41 

4. Maserasi 48 jam Metanol 70% 100,64 (Usman et al., 2023) 

5. Maserasi 5 hari Metanol 93,21 (Vittaya et al., 2022) 

6. Infusa Tidak disebutkan Air 79,99 (Tanod et al., 2024) 

7. Maserasi 48 jam Etanol p.a 20,99 (Rumengan et al., 2024) 

8. Maserasi 24 jam Metanol 15,28 (Indriaty et al., 2023) 

9. Maserasi 

bertingkat 

48 jam  Etil asetat 2,34 (Bulan et al., 2022) 

 Metanol 0,04 

Jenis pelarut yang digunakan dalam 

prosedur ekstraksi memiliki dampak signifikan 

terhadap aktivitas antioksidan sampel. 

Bergantung pada komponen target yang akan 

diekstraksi, penggunaan pelarut dalam proses 

ekstraksi harus dimodifikasi. Pelarut dapat 

bersifat non-polar, semi-polar, atau polar. Pelarut 

polar metanol dan air, pelarut semi-polar etil 

asetat, dan pelarut non-polar n-heksana adalah 

beberapa pelarut yang sering digunakan dalam 

proses ekstraksi (Annas et al., 2023). Pelarut 

polar efektif dalam menarik senyawa flavonoid, 

fenolik, dan asam-asam organik.  

Pelarut semi polar efektif dalam menarik 

senyawa-senyawa non polar seperti klorofil serta 

pelarut non polar dapat menarik lipida dan lilin 

(Ridlo et al.,, 2017). Hal ini sesuai dengan hasil 

pengukuran aktivitas antioksidan daun R. 

mucronata yang telah dilakukan oleh Ridlo et al., 

(2017) dan Bulan et al., (2022), dimana aktivitas 

antioksidan sampel yang diekstraksi secara 

maserasi dengan pelarut polar lebih baik 

dibandingkan aktivitas antioksidan sampel yang 

diekstraksi menggunakan pelarut semi polar dan 

non polar. Oleh karena itu, penggunaan pelarut 

polar seperti metanol dan etanol lebih disarankan 

dalam mengekstraksi senyawa antioksidan pada 

daun mangrove R. mucronata.  

Sejumlah penelitian telah menilai 

kapasitas antioksidan daun mangrove R. 

mucronata menggunakan berbagai teknik 

ekstraksi dan pelarut. Metode DPPH digunakan 

untuk menyelidiki aktivitas antioksidan, dan nilai 

IC50 menunjukkan potensi antioksidan. 

Kemampuan sampel untuk menghambat 50% 

radikal bebas pada konsentrasi tertentu dikenal 

sebagai nilai IC50, atau Konsentrasi 

Penghambatan 50%. Aktivitas antioksidan yang 

lebih kuat dalam sampel ditunjukkan dengan 

nilai IC₅₀ yang lebih kecil (Delta et al., 2021). 

Aktivitas antioksidan suatu sampel tergolong 

sangat kuat jika nilai IC50-nya kurang dari 50 

ppm, kuat jika berada di antara 50 dan 100 ppm, 

sedang jika berada di antara 100 dan 150 ppm, 

lemah jika berada di antara 150 dan 200 ppm, dan 

sangat lemah jika berada di atas 200 ppm (Usman 

et al., 2023). 

Molekul radikal bebas DPPH digunakan 

sebagai indikasi proses reduksi bahan kimia 

antioksidan dalam teknik DPPH (2,2-difenil-1-

pikrilhidrazil), yang mengukur aktivitas 

antioksidan. Ide dasar metode DPPH adalah 

bahwa molekul antioksidan sampel akan 

memberikan atom hidrogennya kepada radikal 

DPPH, mengubahnya menjadi keadaan non-

radikal yang tereduksi. DPPH akan berwarna 

ungu dan berubah menjadi kuning selama 

pengujian. Proton dari antioksidan 

disumbangkan ke radikal DPPH, menyebabkan 

DPPH menjadi menurun, yang menghasilkan 

pergeseran rona ini. Bahan kimia antioksidan 

yang telah menyumbangkan elektronnya akan 

menstabilkan diri dengan delokalisasi elektron 

radikal (Permatasari et al., 2019). Dengan 

menggunakan perangkat spektrofotometri, 

pergeseran intensitas warna ini dapat diukur pada 

panjang gelombang tertentu, seringkali 517 nm 

(Dotulong et al., 2024). 
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Tabel 1 menunjukkan aktivitas antioksidan 

daun mangrove R. mucronata yang disusun 

secara progresif dari lemah hingga sangat kuat. 

Bergantung pada teknik ekstraksi dan pelarut 

yang digunakan, aktivitas antioksidan ekstrak 

daun mangrove R. mucronata terhadap radikal 

DPPH bervariasi. Dengan nilai IC₅₀ sebesar 0,04 

ppm, hasil pengujian menunjukkan bahwa 

ekstrak yang dihasilkan oleh proses maserasi 

bertingkat dengan menggunakan pelarut metanol 

memiliki aktivitas antioksidan maksimum 

(Bulan et al., 2022). Angka ini menunjukkan 

kapasitas yang sangat tinggi untuk melindungi 

terhadap radikal bebas DPPH. Namun, 

dibandingkan dengan pendekatan maserasi, 

metode ekstraksi yang menggunakan sokletasi 

dengan pelarut etanol menghasilkan IC₅₀ sebesar 

200 ppm, yang menunjukkan aktivitas 

antioksidan yang berkurang (Chelliah et al., 

2023). Sebaliknya, pendekatan ekstraksi infus air 

panas menghasilkan IC₅₀ sebesar 79,99 ppm, 

yang menunjukkan bahwa meskipun metode 

infus air panas mampu mengekstraksi bahan 

kimia antioksidan, namun tidak sesukses metode 

maserasi menggunakan pelarut organik polar 

seperti metanol atau etanol.  

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu, 

aktivitas antioksidan daun R. mucronata dapat 

ditingkatkan dengan menggunakan teknik 

ekstraksi suhu rendah seperti maserasi 

dibandingkan dengan teknik ekstraksi panas 

seperti sokletasi dan infus. Metode maserasi yang 

merupakan proses ekstraksi berkelanjutan tanpa 

pemanasan tidak merusak zat aktif yang tidak 

tahan panas (Yulianti et al., 2020). Kandungan 

zat kimia termolabil seperti flavonoid dan fenolik 

yang merupakan antioksidan penting dapat 

dipertahankan dengan menggunakan suhu 

rendah selama proses ekstraksi. Metode maserasi 

merupakan teknik ekstraksi dingin yang 

menghasilkan kandungan fenolik dan flavonoid 

total yang maksimal (Candra et al., 2021). 

Diketahui pula bahwa penggunaan suhu ekstraksi 

lebih tinggi dari 45 °C dapat menurunkan jumlah 

keseluruhan komponen flavonoid sehingga 

menurunkan aktivitas antioksidan sampel 

(Yuliantari et al., 2017). 

Secara umum, ekstrak yang dibuat dengan 

pelarut polar seperti metanol dan etanol memiliki 

aktivitas antioksidan yang lebih besar daripada 

yang dibuat dengan pelarut semi-polar atau non-

polar. Hampir semua molekul organik dalam 

sampel, baik yang polar maupun non-polar, dapat 

dilarutkan oleh pelarut metanol dan etanol 

(Kalija & Prayitno, 2020). Diketahui juga bahwa 

pelarut etanol memiliki jumlah keseluruhan 

bahan kimia flavonoid yang lebih besar daripada 

pelarut etil asetat (Annas et al., 2023). Hal ini 

berdampak signifikan pada aktivitas antioksidan 

sampel. Rasio sampel terhadap pelarut, ukuran 

partikel sampel, dan pilihan teknik ekstraksi serta 

jenis pelarut semuanya dapat memengaruhi 

aktivitas antioksidan ekstrak (Bulan et al., 2022).   

 

Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil review dan analisis 

beberapa penelitian, dapat disimpulkan bahwa 

metode ekstraksi cara dingin, khususnya metode 

maserasi dengan penggunaan pelarut polar 

seperti metanol dan etanol, terbukti 

menghasilkan aktivitas antioksidan yang lebih 

tinggi dibandingkan metode ekstraksi cara panas. 

Ekstrak daun mangrove R. mucronata dengan 

metode maserasi bertingkat menggunakan 

metanol menunjukkan aktivitas antioksidan yang 

sangat kuat terhadap radikal DPPH, dengan nilai 

IC₅₀ sebesar 0,04 ppm.  
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